Era Otonomi Pendidikan : Pungki Parnomo

... ERA OTONOMI PENDIDIKAN: . .

SAAT TEPAT UNTUK- MEREPOSESI

PERAN PERPUSTAKAAN DALAN% DUNEA
o ?ENDIQEKAN -

PUNGKI PURNQmo_ o
‘Dosen’Jurusan-thmu Pef’pu'stakaan'
-~ Fak: Adab (Saira)

: : R Absstrak e
Suatu hal - yang lidak dapat dipuﬂgk;ri ‘perpustakaan
... adalah merupakan bagian integral dalam suatis institusi .
" pendidikan yang peranannya sangat penting’ szkali dajam
. omenentokan laalitas “pendidikan - secara -keseluruhans
SE Mamunesayangnya tradist dunia. pendidikan di Indonesia i
_-.masih..sangat . rendah .. dalam’.. menempatkan  peran ...
perpustakaan tersebut.Dampak dari hal tersebut maka o
profesi” pustakawah @i Indoresia” - “khuSusnya
“ditingkungan “institusi-pendidikan -+ -adalah ‘meripaka
profesi yang kurang dapat apresiasi yang wajar. Rencana
pereriniah  dalam menerapkan otonomi pada dunia
pendidikan adalah suati-momentiim Vang? tepat yang: o
peris dimanfaatkan baik oleh pustakawan maupun para
“permegang - Kebiiakan uktulcmemperbaiki konadisi dunmia™
.1 perpustakaan kita:Tanpa adanya tindakan nyata tersebut . 0
.. .maka- dapat. dipastikan, bahwa, kualitas pendidikan di. ... -
n Endonema aiczm terus tertlngga o B H.

Pendahuluan ' ' :
7 Satu dlamara pertanyaam yang pahng sulit untuk duawab oleh para
pusta cawan adalah ketika mereka ditanya’ dengar& perianyaan sepert
berikut, ‘Apaﬁmh ‘anda fbaﬁgga dengan profesi sebagal secfany
f’JE!S‘?mg{&v%f”if? ? Kesulitan tersebut sebenarnya bukan pafé;; ;wwabam;a _
namun lebib d rasdkan %angat beratnya ﬁada Segl psikologisriya,
UmLmﬂya pa(a ‘pustakawan di Indonesia merniliki tmgkat ketertekan
(stress) yang sangat tinggr dan ‘hampir tidak ‘bangga ‘sama’ sekali
terhadap profesmya sendiri tersebut. Dslmgkungan dunia pendldskan bila
dibandingkan dengan guru atau dosen misalnya,. pustakawan adalah me-
rupakan profesi yang paling ‘rendah tmgkat penghargaannya ‘dan pilihan
profesi sei:}agal pustakawan bukanlah pilinan’ yang membanggakan
- Masih rendahnya tingkat apresiasi yang diberikan oleh berbagat lapisan
masyarakat Indonesia terhadap profesi pusta kawan menjadskan mereka
tétap dalam posisi yang sangat dilematis.” ’
Rendahnya tsngkat apresiasi tersebut Juga merupakan penyebab_
yang memposisikan perpustakaan dan pustakaware tidak’ mampu menye-
suaikan dengan perkembangan ifmi pengetahuan dan ‘teknologi infor-
maSI Sebenamya peranan mereka dafam menentukan kualitas pendl-'_
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dikan, tidak dxragukan sangat strategis sekali. leanyak negara maju
dan beberapa negara berkembang lainnya yang telah sadar benar ten-
tang pentingnya peran: perpustakaan.dan pustakawan: telah benar-benar
merasakan terhadap manfaatnya. perpustakaan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan bagi para pelajar mauptm mahasiswa hingga {enaga
pengajarnya.

Dtiengah persaingan . giobal yang semakm dirasakan seperti
sekarang ini, institusi pendidikan. apapun pasti tidak akan tetap terus
mampu melahirkan sarjana dengan kualitas yang memadai dalam
menyongsong gelombang persaingan yang semakin berat, tanpa terus
mengabaikan peran perpustakaan dan pustakawannya. Pada saatnya
mereka lambat laun akan mengalami® semakin tidak mampu untuk
bersaing dengan institusi lainnya yang semakin menyadari pentingnya
peran perpustakaan dan pustakawannya dalam meningkatakan mutu
lulusan mereka. Gambaran nyata terhadap masih rendahnya kesadaran
para pimpinan di banyak institusi pendidikan kita, terlihat dari miskinnya
program tentang pengembangan dalam bidang perpustakaan tersebut.

Diskriminasi dan Gap ‘{ang Begitu i_uas

Di Indonesia sangat darasakan sekah acianya semacam gap
{jurang pemisah) yang sangat luas- antara: dosen dan- pustakawan.
Padahal peran pustakawan pada suatu institusi pendidikan, khususnya di
PT, sangat besar. Andil pustakawan juga tidak kalah dibanding dengan
peran dosen dalam meéningkatkan mutu pendidikan. Karena itu untuk
meningkatkan mutu pendidikan, SDM perpustakaan harus diperhatikan
baik dalam hal peluang untuk meningkatkan kemampuan dan pro-
fesmnahtasnya maupun dalam hal memperoleh apresiasi yang wajar ter-
hadap profesinya. Dalam banyak hal perlakuan yang bersifat diskri-
minasi pihak pimpinan institusi PT terhadap para pustakawan sangat
terlihat jelas. Hal tersebut adalah secara tidak langsung merupakan
bentuk kebijakan yang tidak sama sekali memberikan situasi yang
kondusif terhadap usaha pengembangan para pustakawan itu sendiri
untuk dapat mentngkatkan kualitas dlrmya ditengah perkembangan itmu
pengetahuan dan teknologi.

 Berbeda dengan dosen, pustakawan sangai kecil sekali atau
bahkan hampir tidak berpeiuang sama sekali uniuk mendapatkan
dukungan moril apa. lagi materil untuk metanjutkan pend;dikan formal
mereka. Kebanyakan hanya pend;dlkan lanjutan non formal saja yang
biasanya dapat memperoleh dukungan dari pihak pimpinan institusi.
Kasus dibeberapa perguruan. tinggi negeri . khususnya, bentuk
kerjasama. dengan beberapa pihak negara maju (seperti IAIN - Canada)
untuk meningkatkan dunia perpustakaan, disayangkan, masih belum
secara sungguh- sungguh dapat dioptimaikan, sehingga seakan berbagai
bentuk aktifitas semacam workshop atau training semacam itu hampir
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Berbagai kegiatan workshop atau’ traming tersebut ‘bahkan"ada’ kecen-
derungan nilainya hanya bermanfaat. sekedar untuk menambah Cum (
nilai ) ketika mengajukan kenaikan pangkat. =~ i

Kalau kita perhatikan dengan seksama, dengan menggunakan hati
nurani, terhadap perbandingan tabel tumangan antara dosen dan pus-
takawan, maka siapapun akah mempunyai penilaian yang sama terha-
dap dlskﬂmmas: yang’ ‘terjadi seperti demikian.  Alangkah menyedlhkan
dan begitu pnhahn 'sekali kita akan nasib para pustakawan. Entah siapa
sebenarnya yang: ‘harus - ‘bertanggung jawab dalam mernper;uangkan
peningkatan harkat dan martabat profesi pustakawan yang sedemlkuan
rendahnya dimata para pengambzt keputusan dinegeri ini.

.Gap yang jelas sangat timpang sekali tersebut. t:dak mungkm dapat
dlharapkan agar pustakawan “dapat: mampu. turut serta berpartisipasi
dengan baik.-.dan optimal dalam_ memngkatkan kualltas pendsdlkan di
tanah“air :ini. Berbagae bentuk dlskrlrmnasr multi: dimensa ‘yang " diper-
lakukan terhadap para ‘pustakawan  terseblt: patut ménjadi’ perhatian
sungguh-sungguh oleh para pengambil kebijakan

Saatnya sekaranglah kita harus benar-benar. jujur untuk mengakui
bahwa perpustakaan memang merupakan jantungnya dari segala bentuk
institusi “pendidikan.  Tanpa 'dukungan perpustakaan’ yang. baik, sesuai
dengan pérkembanganlingkungan:strategis, dunia pendidikan kita tidak
akan'mampu bangkit dan bersaing dengarn banyak negara yang semakin
‘menyadati-benar tentang hal tersebut. ‘Pengakuan ‘tersebut’ sepatutnya
tidak lagi ‘hanya berupa“sekedar retorika belaka tapi- ]uga harus benar—
benar dweaizsasukan dalam bentuk tlndakan nyata R

Surat Edaran Dlrektur Jenderal Anggaran

“Tanggal U r9 Maret 200{)

Nomor 33IA!2000 SR A

'-Tunjangan Fungsmnal Dosen pada Perguruan nggl
HNo “Jabotan Goiongan Tun'an_gan--=--- “ii b Kelerdngan | -°
3 B B PN p _:Lama PO L -:..Baru-= TR RN T :
Ay cGuru Basar o b '_'le-:.- 2] +Rp. 600000, |- Rp.200.000,- 0 L T
2. Goru Besar Madya D T Rp, 515000, | Rp. 772,600, | - Ratasrata
3, Toktor Kepala - . VG 2. | RP.-A30.000,- | - Rp. a5 000, | :3'= Kenaikan'o ] &
4. ] Leklor Kepala:-Madya [ - VIB . o] Rp 400,000+, 1 Rp: 600,060, ~ -+ ] -SBMUA onf o
g, ~Lektor P Y Bp.3/5.000,- | _Fp. 562,500, ___,Jabatan dan_..:

HIEES Lektor Madya TIHFD | Bp: 335.000,5. 1 Rp, 502.500,- 1 . Golongan' < i

A L ektor Mudat o T G, 1L Rp. 3951000, |- Rp. ABs 500, 5 ebesar 50 & o v
T T ASHEER ARl o] - c 0B ] R, 180000, ok RPe 2T G0, o | oereri o i
5. | Asktan Al Madya TI7A Fp. 125.000,- | Fp. 187500, 1 '
10, o Asisten - Ci e R s f00W000- 1 RpG-180L000,: :
310 | Ashten Madya oy o0 P BO000, ] LRp. 120.000,- - bukt cncdon|
12, Asiston bwada.. | ... ] R 00, L RP. SR, ]
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Surat Eciaran Dlrektur Jenderai Anggaran

Tanggal .. 1.5 Mei 2000
Nomor :SE-67/A 12000
: Tun;angan Fungsnonal Pustakawan
Ho' Jahatan S Golongan’ “Tunjangan© 7 7| Keterangs
. - e Cama 3 Baru T B R
1L ?ustakawan thama S MIRS ] RpG110.000,- o Rpa 18500054 0 L | B
2, Fustakawan Utama Madya . /D CRp. 95.000,- Rp,. 170,000, | Rata-rata )
3. Pustakawan Htama ruds I Rp.~77.500,- Rp. 152.500;- kenaikary )
4.7 1 Pustakawan Utama Pratama: | IMIB 7 [ Rp. 67.500,- |- Rp..142.500,+ |- Hag o lar
5. Pustakawan Madya -1 Wra T Rp 67.500,-- | Rp. 132.500,- . | Jabatan. i
6. . Pustakawan Muda, .. Hi/D Rp. 47.500,- Rp. 122.5G0, - dan
7. Pustakawan Pratama MrC™ | R®p,42.500,-: | Rp. 117.500,-7 Gpicmgan
“ 8. b Ajun Pustakawan Madya  [TUTIIABT |ORpT37.500,- ] T Rpl 112,500, ditambah. | ..
9. [ AJun PUStaRavEN MUOE . | T B | RO, 32,500, [ Rp. T07.500,- 1, sebesar
10. [ Alun Pustakawan Pratama. |.. WG . | 8p, 27.500,- Rg. 102.500,- 75%"00* )
11, “Asisten Pustakawan™ CCHIB T Rpy 25000, Ry, 100.000,- - L
120!

'-Asisten Pustakawan Mac%ya S A Rp.'22.500,7- : RpT87 800,00 |

intervensx yang tldak proporsmnal

Berbagal kebs;akan yang. umumnya dfterapkan da kaiangan pergu—
ruan “{inggi- mengenai: masalah-masalah: perpustakaan, banyak. sekali
yang tidak-sejalan dengan: standar. kepustakawanan. Keadaan demikian
mengkondisikan: suasana.yang tidak kondusif bagi pustakawannya untuk
mengembangkan kemampuannya: ditengah perkembangan :lmu penge-
tahuan dan teknologi yang: terus. semakin maju. -

Dibanyak perguruan linggi, hampir tidak membenkan kesem~
patan bagi para pustakawannya untuk ‘mengelola: perpustakaan: secara
mandiri atau otonomi. Indikasi ketidak mandirian: : perpustakaan . pada
umumnya  terlihat misainya dari ketidakadanya. wewenang..yang
proporsional terhadap sencapa:-perekridan. dan: pemutasian. personel
perpustakaan. Sepatutnya pihak personalia pusat perlu melakukan
koordinasi . dengan - pihak.. perpustakaan- (kepala- perpustakaan) - ketika
berencana untuk ‘menempatkan.atau memindahkan (mutasi) staf per-
pustakaan, Hal lamnya ‘yang: juga menghambat kemandirian perpus-
takaan. adalah: alokasi: mata anggaran (dana) yang- d:peruntukan bagi
rencana’ operasional program’ kefja: perpustakaan  secara rutin masih
belum jelas. Hanya beberapa. perguruan tinggi tertentu saja yang telah
menerapkan’ alokasi yang’ jelas' dan:rutin bagi program pengembangan
perpustakaannya, sedangkan seleb;hnya masih banyak: belum. Adanya
SDM yang memadaipun akan tidak- ada artinya- bila. kebtjakan yang
diterapkan oleh ‘pihak . rektorat - tidak. mengkondssakan pustakawarnnya
untuic bekerja mandiri tanpa adanya alokasi dana yang jelas. Saatnya
inilah pthak pimpinan institusi harus memberikan wewenang yang wajar
dan proporsional kepada pihak perpustakaan untuk mengelola bidangnya
sendiri tanpa harus menunggu arahan dari atas.
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“Khususnya di Imgkungan perguman tinggi n'é'ger'i' sistem
:pengadaan buku untuk koleksi perpustakaan yang selama-ini formatnya
‘adalanh” daiam ‘bentuk proyek dari anggaran APBN, “telah“terbukti me-
‘nyebabkan’ terjadmya “panyak -sekali -penyimpangan’ penya!ahgunaan
wewenang oleh para birokrat yang merasaberhak - menangam proyek
tersebut.” Karenanya ‘sistem proyek ‘tersebut - pustakawaii hamplr tak
berdaya untuk mengoptimalkan dana pembelian tersebut agar-menda-
patkan koleksi yang benar-benar dibutuhkan oleh’ pemakamya {mahasis
wa). . Penylmpangan “dan penyalahguﬂaan wewenang “fersebut “terjadi
‘adalah karena dalam’ proses pengadaan buku ‘yang harusnya ‘ditangani
“oleh “pihak pustakawan _sayangnya hampar segalanya -ditangani -oleh
sebuah tim proyek yang terdiri dari para birokrat di lingkungan institusi
perguruan tinggi bersangkutan,’ Sedangkan péran’ pustakawan hanya
terbatas sekedar membuat list Ustlan pembelian buku-saja. Hal-hal
seperti penentuan keputusan terider, hak Klaim (menolak) ‘terhadap buku-
buku yang tidak sesuai dengan “daftar usulan, hak méemberi  pinalty
(sanksi) ‘pada pemborong (rekanan) yang ‘lalai- atau terlambat ‘dalam
‘memenuhi “pesanan, ‘semuanya itu’ hampsr tidak * dirmiliki* oleh pihak
pustakawan Hanya sebagian ‘kecil ‘saja dabeberapa perguruan- tinggi
‘negeri,” pustakawannya diberi peluang agak’ Jelas ‘Dari - pengalaman
sebelumnya “dengan’ melalui - sistem -proyek ini* hanya ‘menghasilkan
koleksi perpustakaan yang duphkasa dan-tidak handal.' Sehingga banyak
rmengecewakan ‘para’ mahasiswanya” dengan “koleksi.-Padahal “'sikap
sentralistik’ dalam ‘era otononii seperti sekarang ini sudah sangat tldak
proporsional lagi.

Karena itu terhadap persoalan otonomi tersebut, R. Berdhal dalam
tulisannya “Academic Freedom, Auto nomy and Accountability in Bristish
Universities”, menegaskan bahwa unfuk memperoleh hasil yang optimal
maka dua prinsip otonomi baik substantif maupun prosedural periu
benar-benar diterapkan pada semua instansi hingga pada tiap unitnya.
Otonomi substantif adalah kewenangan untuk menentukan tujuan-tujuan
dan program-program . sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan
masyarakat. Dan Otonomi prosedural adalah kewenangan dalam
menentukan cara-caranya untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. Tanpa
adanya ke beranian atau komitmen demikian maka akan dapat
dipastikan bahwa peran perpusiakaan akan tetap menjad; sekedar
pertengkap dari mstrumen suatu perguruan tmggl ey

Momentum baik _bagl-_masa depan-pustakawan- =

Diera ramai-ramainya masalah otonomi ini diperbincangkan banyak
kalangan Midak, terkecuali, mudah-mudahan pusiakawan dan. perpus-
takaan juga. memperoleh momentumnya yang berprospek. balk Karena
ity itikad . uniuk. memberdayakan perpustakaan terhadap . peranannya
dalam memngkatkan mutu pendidikan, benar-benar perly dibuktikan
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dengan realitas konkrit oleh. pustakawan. itu sendiri dan juga pimpinan
institusi  perguruan. tinggi - bersangkutan dengan = kebijakan-kebijakan
formai dan pelaksanaanya yang.jelas. Kebijakan formal dimaksud adalah
harus dimulal dengan menetapkan: status yang jelas terhadap_ posisi
perpustakaan dalam struktur organisasi perguruan tinggi. -

Tuntutan terhadap - legitimasi institusi._formal . terhadap ‘status
perpustakaan ditengah unit-unit lainnya. di perguruan tinggi tersebut,
adalah sangat . diperlukan sekali.. Mengacu kepada beberapa standar
panduan. pengembangan perpustakaan. perguruan _tinggi, kedudukan
perpustakazan. yang idealnya adalah. sejajar dengan. fakuitas- fakultas
yang ada dalam PT bersangkutan .Karena itu. ‘konsekwensi logisnya
adalah bahwa perpustakaan memang iayak untuk memperoteh hak
otonom yang sama seperti unitunit, lainnya. -

Menurut PP. No. .30.tahun 1990, pasal 34, unit. peiaksana teknis
perpustakaan merupakan unsur. penunjang sebagai kelengkapan . bagi
pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. Kedudukannya di
luar lingkup fakultas dan bertanggung jawab langsung kepada reklor
(pembantu rektor). Hubungan organisasi antara UPT dan unsur lainnya
pada universitas / institut adalah sejajar satu sama lainnya dan tidak pula
dibawah biro tertentu, Rektor dan pembantu rektor merupakan satu
kesatuan, dimana wewenang . rektor. didelegasikan kepada pembantu
rektor. Karena itu dalam kegiatan sehari-hari, kepala perpustakaan
berhubungan dengan pembantu rektor bidang akademls Pada gambar di
bawan. akan. terlihat posisi .dan keduduk. an. perpustakaan pada
universitas / institusi : s

F ?gmb antu Rektor

JUPT

Perpusta UrT Fakultas 17+ Lembaga ILPM .
Lraan » i ’-h i Penelitian T
1 { = LT |

' Pihak perpustakaan (daiam hal ini kepa!a perpustakaan) hendak-
nya ‘dilkutsertakan - datam pembahasan program- pendldikan ‘penelitian
dan pengabdaan masyarakat Hai tersebut adaiah agar perpustakaan
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-.-dapat menghayati program perguruan ingginya,: sehmgga mampu melak-

sanakan tugasnya secara efektif dan efisien.

“ Pemberdayaan peran’ perpustakaan ' dan pustakawannya akan
. lambat laun dapat terealisir bila PP No.-30 tahun 1990, pasal 34 tersebut
diimplentasikan secara konsisten dan sungguh-sungguh

Bila - pemberdayaan perpustakaan sesuai dengan standaf kepus-
takawanan, setidaknya sesuai dengan peraturan, maka pihak perpus-
takaan akan mempu melakukan beberapa upaya untuk memperbaiki
fungsi dan perannya sebagai bagian penting dalam suatu lembaga
pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan tersebut.

Diera otonomi pendidikan inilah momentum yang tepat bagi
pustakawan untuk mereposisikan kedudukannya dalam rangka merubah
citra dan peranannya ditengah persaingan global dalam dunia pendi-
dikan.

Kesimpuian

) kita terhadap kualitas pendidikan
. eberapa negara berkemhang
lainnya adalah merupakan keprihatman ng sangat serius, Hal tersebut
adalah karena baik langsung: maupun ‘tidak langsuhg mempunyai
keterkaitannya dengan nasib masa- depan anak bangsa kita ditengah
persaingan global seperti sekarang ini. Persoalan kualitas pendidikan kita
memang sangat komplek atau jehmet Dlskursus yang sering dibahas
berkaitan dengan persoalan- pendidikan sangat banyak dan kompre-
hensif, mulai dari persoalan dana, tenaga pengajar, kurikulum, sistem
birokrasi kebijakan nasional dan lain sebagainya. Namun sayangnya, di
antara semua topik yang banyak diperbincangkan oleh para pakar atau
pemerhati dunia pendidikan, hampir tidak pernah mereka memandang
penting dan membahasnya tentang bagai mana memberdayakan peran-
an perpustakaan dan pustakawan dalam kaitannya terhadap pengem-
bangan kualitas pendidikan di tanah air. Padahal secara jujur mereka
pasti akan mengakui bagaimana perpustakaan dan pustakawan me-
mainkan peranannya yang berarti terhadap kesuksesan peningkatan
kualitas pendidikan.
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